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Target of this research is to improve motivation learn student [at] study of IPA 
about source of energi [pass/through] model study of type co-operative of STAD 
class student of III SDN Lumbungmas 01 District Of Pucakwangi. 
This research use model Research Of Action Class ( PTK) which [is] executed 
in two cycle. This research [is] [done/conducted] to 14 class student of V SDN 
Lumbungmas 01 District Of Pucakwangi Sub-Province Extract [at] semester of II 
school year 2014-2015. Method data collecting which [is] used in this research use 
method qualitative and is quantitative. obtained data qualitative [is] observation data, 
data about effectiveness applying of model study of type co-operative of STAD. 
obtained Data quantitatively [is] data about motivation learn student [at] study of IPA 
about source of class student energi of III SDN Lumbungmas 01 District Of 
Pucakwangin Sub-Province Extract in each is final [of] cycle. 
Result of research indicate that applying of model study of type co-operative of 
STAD can improve motivation learn student [at] study of IPA. This Improvement [is] 
shown by percentage of motivation learn student which mounting from 29% [at] 
condition of early becoming 65 % [at] cycle of I and mount to become 92% [at] cycle 
of II  
 Pursuant to result of research, can be concluded that passing usage of model 
study of co-operative ( learning cooperative ) type of STAD can improve motivation 
learn student [at] study of IPA about source of class student energi of III SDN 
Lumbungmas 01 District Of Pucakwangi Sub-Province Extract semester of II / 2014-
2015. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPA tentang sumber energi melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD siswa kelas III SDN Lumbungmas 01 Kecamatan Pucakwangi   Kabupaten 
Pati  
 Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian ini dilakukan terhadap 14  siswa kelas V 
SDN Lumbungmas 01 Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati pada semester II 
tahun pelajaran 2014-2015. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh 
secara kualitatif adalah data observasi, data tentang efektivitas penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe  STAD. Data yang diperoleh secara kuantitatif adalah 
data tentang motivasi  belajar  siswa pada pembelajaran IPA tentang sumber energi 
siswa kelas III SDN Lumbungmas 01 Kecamatan Pucakwangin Kabupaten Pati pada 
setiap akhir siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe  STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
IPA. Peningkatan ini ditunjukkan oleh prosentase motivasi belajar siswa  yang 
meningkat dari 29% pada kondisi awal menjadi 65 %  pada siklus I dan meningkat 
menjadi 92% pada siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan 
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning ) tipe STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang sumber energi  
siswa kelas III SDN Lumbungmas 01 Kecamatan Pucakwangi  Kabupaten Pati 
semester II/2014-2015. 
 





Pelaksanaan pembelajaran IPA yang kami lakukan di SD N Lumbungmas 01 
Kecamatan Pucakwangi  Kabupaten Pati masih mengalami hambatan. Sebagian siswa 
belum dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar. Hal ini dapat diketahui dari data 
yang diperoleh pada pembelajaran IPA kelas III SD Negeri Lumbungmas 01 
tahun pelajaran 2014/2015 pada materi pokok  sumber energi dengan KKM 65 
diperoleh hasil yang kurang memuaskan. Dari jumlah  siswa  14 anak, hanya 6 
anak (42%) yang mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 8 anak (58 %) nilainya 
masih di bawah KKM. Artinya ketuntasan belajar hanya 42 %.Hasil yang kurang 
memenuhi harapan ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, model 
pembelajaran yang diterapkan tidak membuat siswa aktif dalam pembelajaran serta 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 
Metode ceramah yang kami lakukan ternyata membuat siswa menjadi pasif. 
Meraka hanya duduk dan mendengarkan ceramah dari kami sehingga kami 
merasakan pemahaman siswa terhadap pembelajaran menjadi sangat rendah.  
Berdasarkan hal tersebut, tindakan yang dapat penulis lakukan adalah dengan 
memperbaiki model pembelajaran IPA. Adapun model yang kami terapkan yaitu 
model pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep – konsep yang sulit apabila mereka saling 
mendiskusikan konsep – konsep itu dengan temannya ( Slavin : 2010).  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Salah satu model pembelajaran 
yang dapat mengakomodasi kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan 
diri di dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning). Ide penting dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada 
siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting bagi 
siswa, karena pada dunia kerja sebagian besar dilakukan secara kelompok (Trianto. 
2007: 27). 
Pembelajaran kooperatif  tipe STAD tumbuh dari suatu tradisi pendidikan 
yang menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif, 
perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multibudaya. 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari peran 
 
 
terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga dengan 
demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan 
semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan permasalahan 
yang dianggap sulit sekalipun 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif, guru bereran senagai 
fasilitator dan pembimbing yang menunjang kegiatan siswa untuk mencari tahu 
tentang alam secara sistematis dan dapat menemukan penemuan – penemuan ilmiah 
baru serta meningkatkan keterampilan siswa dalam berkerjasama. Untuk itu, kami 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam sebuah judul penelitian tindakan 
kelas (PTK), “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas III  SDN Lumbungmas 01 
Tahun pelajaran 2014/2015”. Melalui model pembelajaran kooperatif ini diharapkan 
akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA yang bermuara pada 
meningkatnya motivasi belajar siswa 
   Adapun rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah ::”Apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  pada 
mata pelajaran IPA tentang sumber energi  di  kelas III SD Negeri Lumbungmas 01?” 
Sedangkan tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui peningkatan  
motivasi  belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang sumber energi melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe  STAD di kelas III SD Lumbungmas 01 Kecamatan 
Pucakwangi  Kabupaten Pati. 
Manfaat penelitian tindakan kelas ini antara lain sebagai berikut : a)  Bagi 
Guru, 1) Mengetahui  kelebihan  dan  kekurangan  guru  dalam  mengajar; 2) 
Memberikan  alternatif  pemecahan  masalah  dalam  pembelajaran  di  kelas .;3) 
Membantu  guru melakukan  perbaikan  pembelajaran  pada  mata  pelajaran  IPA  
khususnya  tentang  sumber energi. b) Bagi Siswa, 1) Meningkatkan hasil belajar 
siswa;2) Sebagai model bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap belajarnya.;3) 
Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. c)   Bagi 
Sekolah;1) Membantu sekolah untuk berkembang lebih maju; 2) Hasil penelitian ini 




KAJIAN TEORI DAN HEPOTESIS TINDAKAN 
Motivasi Belajar 
Melakukan perbuatan mengajar secara relatif tidak semudah melakukan 
kebiasaan yang rutin dilakukan. Oleh karena itu diperlukan adanya sesuatu yang 
mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Hal 
tersebut adalah adanya motivasi. Menurut Syamsu motivasi berasal dari kata motif 
yang berarti keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak 
melakukan suatu kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan.  
Menurut Whittaker yang dikutip Darsono (2010:61) motivasi adalah suatu 
istilah yang sifatnya luas yang digunakan dalam psikologi yang meliputi kondisi-
kondisi atau keadaan internal yang mengaktifkan atau memberi kekuatan pada 
organisme dan mengarahkan tingkah laku organisme mencapai tujuan. Sedangkan 
menurut Winkel motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat 
melakukan percobaan, sedangkan motif sudah ada dalam diri seseorang jauh sebelum 
orang itu melakukan suatu perbuatan. Motivasi adalah segala daya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu.  
Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat 
dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan 
kegiatan. Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono  motivasi sebagai 
faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan 
belajar.  "Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai".  
Sedangkan menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Jadi dalam penelitian ini 
motivasi belajar diartikan sebagai dorongan yang ada dan timbul dalam diri siswa 
untuk belajar atau meningkatkan pengetahuan serta pemahaman akuntansinya. 
Sesuai dengan pengertian motivasi yang dijelaskan di atas, bahwa tidak perlu 
dipertanyakan lagi pentingnya motivasi bagi siswa dalam belajar. Di dalam kenyataan 
 
 
motivasi belajar tidak selalu timbul dalam diri siswa. Ada sebagian siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi namun ada juga yang rendah motivasinya. Oleh karena 
itu seorang guru harus bisa membangkitkan motivasi yang terdapat dalam diri siswa 
agar dapat mencapai tujuan belajar. Bagi siswa yang sudah mempunyai motivasi, 
guru bertugas untuk meningkatkan motivasinya, jika guru dapat membangun motivasi 
siswa terhadap pelajaran yang diajarkan, diharapkan seterusnya siswa akan meminati 
pelajaran tersebut.  
Dari kesekian motivasi belajar peneliti membatasi 5 indikator yang meleiputi: 
1) Tekun mengikuti kegiatan pembelajaran, 2) Disiplin, 3)Mandiri, 4) Kreatif, 5) 
Yakin/konsisten 
 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Tipe ini dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan kawan-kawannya di 
Universitas John Hopkin. Menurut Slavin (2010 : 143) STAD merupakan salah satu 
model pembelajaran  kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model   
yang   paling   baik   untuk   permulaan   bagi   para   guru   yang   baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. 
Menurut Isjoni (2011:74) STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang  
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi  dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang  maksimal. Slavin(2011:141) berpendapat pembelajaran 
STAD merupakan tipe yang digunakan secara terstruktur. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD merupakan model yang terdapat  dalam pembelajaran 
kooperatif  yang  paling  tua  dan  paling  banyak  digunakan  dalam  penelitian 
pendidikan, termasuk juga dalam penyampaian materi dikelas. 
Anita Lie  (2010:37 ) STAD didefinisikan salah satu bentuk dari pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan kuis-kuis individual pada tiap akhir pelajaran. 
Sedangkan pembelajaran kooperatif menurut Hilda Karli dan Oditha R. Hutabarat 
adalah pendekatan pembelajaran yang memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan umum bahwa metode STAD 
 
 
adalah cara untuk mencapai tujuan dengan penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam belajar yang pada akhir pelajaran digunakan kuis-kuis individual. 
Pelaksanaan prosedur model cooperative learning tipe STAD dengan benar akan 
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih baik 
           Model STAD yang dikembangkan oleh Robert Slavin dari Universitas John 
Hopkin USA. Secara umum cara penerapan metode ini adalah sebagai berikut: a)  
Kelas dibagi beberapa kelompok; b) Tiap kelompok peserta didik terdiri atas 4-5 
orang yang bersifat heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis kelamin, budaya dan 
sebagainya; c) Tiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan; d) Tiap  kelompok  didorong  untuk  mempelajari  bahan  ajar  
dan  mengerjakan ugas-tugas pembelajaran melalui diskusi kelompok; e) Selama  
proses  pembelajaran  secara  kelompok  pendidik  berperan  sebagai fasilitator dan 
motivator; f) Tiap akhir Pembelajaran, pendidik melaksanakan evaluasi, baik secara 
individu maupun kelompok untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik. Bagi 
peserta didik dan kelompok peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar  
yang  sempurna  diberi   penghargaan.  Demikian  juga  jika  semua kelompok  
memperoleh  nilai  hasil  belajar   yang  sempurna  maka  semua kelompok tersebut 
wajib diberi penghargaan. 
 
Pengajaran IPA di SD 
Standar isi IPA SD / MI pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta mampu menerapkannya di dalam kehidupan sehari – hari. Proses 
pembelajarannya meneankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan mengalami alam sekitar secara 
ilmiah. Pendidikan IPA diharapkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 
 
 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar.  
Tujuan pembelajaran IPA di SD dapat dicapai apabila diterapkan pola 
pembelajaran yang sesuai, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan proses. Oleh karena keterampilan proses adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta–fakta, 
menemukan kosep – konsep, dan teori – teori dengan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah siswa sendiri (Funk, dkk. dalam Hartati, 2011). 











Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : “dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  maka motivasi belajar siswa  pada mata pelajaran IPA  di kelas III SD N  
Lumbungmas 01 dapat ditingkatkan”.  
 
METODE PENELITIAN  
        Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
Penelitian dilakukan di SD Lumbungmas 01  Kecamatan Pucakwangi  
Kabupaten Pati  dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 








Penerapan Model Pembelajaran  
STAD 
Tindakan 





dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan motivasi  belajar  siswa pada semester 
II Tahun 2014/2015. Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan  Januari sampai bulan 
April  2015. 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas III SDN Lumbungmas 01 Kecamatan 
Pucakwangi  Kabupaten  Pati  tahun  pelajaran  2014/2015  semester  2  dengan 
jumlah siswa 14 anak.Objek penelitian yaitu penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber 
data penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Lumbungmas 01 Kecamatan 
Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2014/2015 pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. 
             Dalam PTK ada dua jenis data yaitu kualitatif dan kuantitatif.    Kedua data 
ini setelah dianalisis dapat digunakan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi, 
misalnya perubahan pada kinerja siswa, guru, atau perubahan suasana kelas ( 
Basrowi, 2008 : 121). 1) Data kualitatif  : berupa data yang menunjukan aktivitas 
guru, motivasi belajar siswa dan pemahaman siswa. 2) Data Kuantitatif : berupa data 
yang menunjukan hasil belajar siswa yang diambil dengan memberikan tes tertulis 
pada setiap akhir siklus. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : a) Observarsi. b) 
Wawancara. c) Dokumentasi; 4) Tes. Teknik tes ini digunakan untuk mengukur 
motivasi dan  hasil belajar siswa yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang diberikan. Tes diberikan setiap akhir pertemuan dan 
dibuat dalam bentuk tertulis. 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Terhadap perolehan motivasi belajar IPA terhadap hasil 
belajar dianalisis secara kuantitatif dengan memberikan nilai pada hasil belajar siswa.  
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaaan, pengamatan, dan refleksi.  
Prosedur penelitian siklus I dengan langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan: 
guru membuat RPP yang dilengkapi dengan lember kerja siswa, lembar evaluasi, alat 
 
 
peraga, lembar observasi guru , lember obsevasi siswa, anlisisis hasil evaluasi; 2) 
Pelaksanaan .Pelaksanaan  pembelajaran siklus 1 ini disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Peneliti menjelaskan materi Penggolongan Hewan 
berdasarkan makanannya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Pembelajaran ini diakhiri dengan ulangan formatif dan pemberia pekerjaan 
rumah. 3) Pengamatan. Pada tahap ini peneliti dibantu oleh teman sejawat yang 
bertindak sebagai pengamat, sedangkan peneliti sendiri sebagai obyek yang dimati;4) 
Refleksi. Setelah selesai pembelajaran siklus I, refleksi dilakukan dengan 
menganalisa hasil yang diperoleh pada waktu proses pembelajaran berlangsung. Jika 
hasil perolehan nilai tes formatif belum mencapai nilai ketuntasan maka peneliti 
merasa perlu melanjutkan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya yaitu siklus 
II. Prosedur penelitian siklus II , pelaksanaaan sama dengan siklus I dengan tindakan 
perbaikan berdasarkan reflkeksi siklus I  
Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan  motivasi belajar pada pembelajaran IPA pada siswa kelas 
III SD Lumbungmas 01 Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati dengan indikator : 
motivasi belajar siswa meningkat dari kondisi awal 40% menjadi 75 % pada akhir 
siklus. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Ketekunan, kedisiplin, kemandirian, kreatif dan konsisten siswa dalam 
pembelajaran terlihat jelas yang berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui prosentase motivasi belajar siswa dari siklus 
I dan II dapat dilihat pada tabel  berikut:  
Tabel  Rangkuman Prosentase Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas III  
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Siklus Prosentase Keaktifan Jumlah siswa 
Pra Siklus 29 % 4 
Siklus I 64% 9 









































































































































































































Dari pembelajaran ini, motivasi siswa mulai muncul terlihat dari 
keingintahuan dalam menguasai materi, kemauan untuk belajar, keaktifan siswa baik 
individu maupun dalam tim walaupun ada beberapa siswa yang pasif dan malu. 
Kelancaran komunikasi dengan guru maupun siswa sudah mulai nampak walaupun 
ada beberapa siswa yang belum lancar untuk berkomunikasi dengan teman satu tim 
maupun dengan guru. 
Berdasarkankan observasi pada siklus II, diperoleh gambaran tentang motivasi 
belajar siswa. Pembelajaran akan dimulai, seluruh siswa sudah siap untuk mengikuti 
pelajaran. Ketika peneliti menjelaskan tentang materi, siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan peneliti dengan sungguh-sungguh. Pada saat peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan, seluruh siswa sudah berani menjawab dan jawaban 
dari siswa ratarata sudah tepat. 
Pada saat belajar tim, siswa sangat bersemangat dalam menjalaninya belajar 
tim yang dilakukan oleh siswa dapat dikategorikan sangat baik, mereka sudah dapat 
bekerjasama antar anggota tim. Sudah tidak ada siswa yang bekerja secara individu 
dan bersikap masa bodoh dengan teman satu timnya. Mereka juga sudah tidak malu 
untuk bekerja tim dengan temannya. 
Dalam siklus II, motivasi siswa lebih baik lagi. Mereka mempunyai kemauan 
untuk belajar, adanya rasa keingintahuan untuk dapat menguasai materi, keaktifan 
siswa meningkat serta komunikasi antar anggota satu tim pun sudah lancar. Hasil 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran pada tindakan siklus I yang dilihat dari 
hasil tes ini terlihat adanya peningkatan dari pada yang terlihat pada siklus I. 
Keberhasilan dicapai dengan adanya interaksi yang baik antara guru, peneliti dan 
pengamat.  
           Berdasarkan kesimpulan yang ada bahwa Kurikulum Satuan Pendidikan 
(KTSP) bila digunakan dan dipahami, pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif learning tipe STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan: Penelitian 
pembelajaran IPA di kelas V melalui model kooperatif tipe STAD dapat 
 
 
meningkatkan motivasi hasil belajar siswa sesuai analisis data diketahui bahwa terjadi 
peningkatan prosentase motivasi belajar siswa dari 29% pada kondisi awal menjadi 
65 %  pada siklus I dan meningkat menjadi 92% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 
bahwa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
tipe STAD dapat meningkatkan motivasI belajar IPA kelas V SDN Lumbungmas 01 
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati semester II/2014-2015. 
 
SARAN 
       Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran- saran sebagai 
berikut: 1) Sebaiknya siswa ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan 
menyampaikan   ide  atau  gagasan,  sehingga  proses  pembelajaran  dapat 
berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal; 2) 
Sebaiknya kepala sekolah menyuruh guru yang bersangkutan supaya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran lain. 
3) Sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas kinerja guru dengan mengadakan 
pelatihan bagi guru kelas untuk mata pelajaran yang lain, agar dapat berinovasi 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat pada proses KBM.  
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